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Abstract

The learning process implemented at MA Miftahul Ulum Bettet, Pamekasan, East Java,
primarily relied on lecture methods supported by printed materials such as textbooks and
student worksheets as the main learning resources. The use of teaching aids, especially in
physics instruction, was still very limited. The lack of media utilization in physics learning
led to a monotonous and unengaging classroom atmosphere, causing students to lose
interest in the subject. Based on discussions with the partner school, the main issue
identified was the absence of teaching aids as instructional media in physics lessons, which
resulted in heavy dependence on textbooks for both students and teachers. In response to
this problem, the partner school required assistance in developing teaching aids to be used
as media in physics learning. The community service program that was implemented
included a workshop on making teaching aids, as well as their implementation and
mentoring. The program was concluded to be highly successful. This was supported by the
results of questionnaire scores from both teachers and students, with a motivation response
score of 84.75% (categorized as highly motivating) and a practicality and effectiveness
score of 91% (categorized as highly practical and effective).

Keywords: Workshop, Implementation, Mentoring, Teaching Aids, Physics
Abstrak

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Bettet, Pamekasan, Jawa
Timur, terutama mengandalkan metode ceramah yang didukung oleh bahan cetak seperti
buku teks dan lembar kerja siswa sebagai sumber belajar utama. Penggunaan alat peraga,
khususnya dalam pembelajaran fisika, masih sangat terbatas. Kurangnya pemanfaatan
media dalam pembelajaran fisika menyebabkan suasana kelas monoton dan tidak menarik,
menyebabkan siswa kehilangan minat terhadap mata pelajaran. Berdasarkan diskusi
dengan sekolah mitra, masalah utama yang diidentifikasi adalah tidak adanya alat peraga
sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran fisika, yang mengakibatkan
ketergantungan yang tinggi pada buku teks bagi siswa dan guru. Menanggapi masalah ini,
sekolah mitra memerlukan bantuan dalam mengembangkan alat peraga untuk digunakan
sebagai media dalam pembelajaran fisika. Program pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan meliputi lokakarya pembuatan alat peraga, serta implementasi dan
pendampingannya. Program ini disimpulkan sangat berhasil. Hal ini didukung oleh hasil
skor Kkuesioner dari guru dan siswa, dengan skor respons motivasi sebesar 84,75%
(berkategori sangat memotivasi) dan skor kepraktisan dan efektivitas sebesar 91%
(berkategori sangat praktis dan efektif).

Kata Kunci: Lokakarya, Implementasi, Pendampingan, Alat Peraga, Fisika
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1. PENDAHULUAN

Mitra dari program ini adalah MA Miftahul Ulum Bettet yang terletak di pondok
pesantren Miftahul Ulum Desa Bettet Kabupaten Pamekasan Pulau Madura Provinsi Jawa
Timur. MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan merupakan sekolah menengah setara SMA
yang berada di bawah pengelolaan kementerian agama. Madarasah yang berlokasi di
pondok pesantren Miftahul Ulum Desa Bettet Kabupaten Pamekasan memberikan proses
pembelajaran full day menyatu dengan kegiatan pondok pesantren sebagai asrama siswa
selama masa pendidikan. Oleh karena itu maka semua siswa yang menempuh pendidikan
di MA Miftahul Ulum harus siap diasramakan (mondok) selama masa pendidikan.

Guru pengajar di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan sebagian besar merupakan
alumni dari pondok pesantren baik pondok pesantren miftahul ulum itu sendiri atau dari
pondok selain miftahul ulum. Dan juga sebagian besar guru di MA miftahul Ulum Bettet
ini adaah guru non PNS (Pengawai Negri Sipil) meskipun begitu ada juga beberapa guru
pengajar yang merupakan PNS. Selain guru, siswa di MA Miftahul ulum Bettet ini yang
juga merupakan santri yang tidak hanya orang yang tinggal di Madura tetapi juga dari luar
Madura dengan beragam karakter dan budaya. Karena MA Miftahul Ulum ini adalah
sekolah menengah berbasis pondok pesantren yang pembelajarannya bukan hanya terkait
pembelajaran umum saja melainkan pembelajaran diniyah (kegiatan pesantren) dan waktu
sekolah untuk umum juga tidak seperti sekolah SMA lain yang tidak berbasis pondok
pesantren.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang benar secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Pembelajaran
bukan hanya menyampaikan informasi atau pengetahuan saja, melainkan mengkondisikan
siswa itu belajar, karena tujuan utama dari pembelajaran adalah siswa itu belajar.
Keberhasilan guru dalam memberikan pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya
proses belajar pada siswa. berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran salah satunya
tergantung pada bagaimana peran seorang guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan intensitas dan melibatkan siswa secara efektif
(Novitasari, 2022; Priadi, 2020).

Proses pembelajaran yang diterapkan di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
menggunakan metode ceramah dengan berbantuan media cetak seperti buku paket atau
buku LKS sebagai bahan ajar atau sumber pembelajaran. Adapun penggunaan alat peraga
sebagai media dalam proses pembelajaran masih kurang terutama dalam pembelajaran
Fisika. Kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran oleh guru utamanaya dalam
pembelajaran fisika menyebabkan pembelajaran menjadi monoton, tidak menarik sehingga
siswa bosan terjadap pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika di sekolah menengah atas
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa utamanya siswa
jurusan IPA. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
fisika yaitu alat peraga. Karena pada hakekatnya Fisika dikategorikan sebagai suatu proses
sekaligus produk, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan strategi
atau metode pembelajaran yang efektif serta efisien salah satunya yaitu melalui kegiatan
praktikum (Kahar, 2018; Krimadi et al., 2022; Oman et al., 2022). Metode pembelajaran
fisika yang inovatif ada banyak pilihan untuk mengajarkan konsep fisika yang konkret
seperti, metode eksperimen dan demontrasi dengan menggunakan alat peraga (Af’idah et
al., 2023; Ahmad et al., 2024; Rosidah et al., 2023; Unaenah et al., 2023).

Dalam pembelajaran, alat peraga digunakan untuk membantu siswa agar proses belajar
dapat lebih efektif dan efisien. Alat peraga dalam pembelajaran adalah sesuatu yang dapat
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menyampaikan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan
efektivitas belajar dengan mendengar, melihat, meraba, serta menggunakan pikirannya
secara logis dan realistis (lrawati et al., 2019; Sulistiyowati et al., 2022). Alat peraga
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, yaitu untuk menjelaskan
konsep pada materi, sehingga siswa dengan mudah memahami hal-hal yang dikemukakan
oleh guru, memantapkan penguasaan materi yang ada hubungannya dengan bahan yang
dipelajari, dan mengembangkan keterampilan siswa (An’nur et al., 2020; Rasul, 2022; Sari
etal., 2021).

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra maka permasalahan yang dihadapi mitra adalah
pada pembelajaran fisika tidak menggunakan alat peraga sebagai media pembelajaran.
Sehingga pembelajaran fisika hanya berpatokan pada buku pegangan siswa dan guru.
Permasalahan tersebut disebabkan karena mitra merupakan sekolah menengah berbasis
pondok pesantren yang pembelajarannya bukan hanya terkait pembelajaran umum saja
melainkan pembelajaran diniyah (kegiatan pesantren) dan waktu sekolah juga tidak seperti
sekolah SMA lain yang tidak berbasis pondok pesantren yang relative lebih lama. Dengan
adanya permasalahan tersebut, maka dibutuhkan pendapingan bagi guru mitra dalam
mengembangkan alat peraga fisika sebagi upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. Adapun program pengabdian mayarakat
ini bertujuan agar guru fisika di MA Miftahul Ulum Bettet dapat membuat alat peraga yang
praktis dan ekonomis, sehingga menjadikan pembelajaran fisika lebih bermakna dengan
menggunakan media beruapa alat peraga, serta adanya alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran sebagai salah satu aset yang dimiliki oleh mitra.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan permasalahan
utama dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fisika. Guru masih
menggunakan metode ceramah konvensional yang hanya mengandalkan buku paket dan
LKS sebagai sumber belajar utama. Penggunaan media pembelajaran, terutama alat peraga,
masih sangat minim. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang
menarik, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa terhadap Fisika.
Secara rinci berikut disajikan poin penting permasalahan yang dihadapi oleh mitra:

a) Masalah Aktual dalam Pembelajaran Fisika

1) Pembelajaran masih dominan menggunakan metode ceramah dan buku cetak
tanpa didukung alat bantu visual atau praktikum.

2) Siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar sehingga mengalami kesulitan
memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak.

b) Minimnya Penggunaan Media Pembelajaran

1) Tidak tersedia alat peraga fisika di sekolah sebagai media bantu pengajaran.
2) Guru belum memiliki keterampilan atau pengetahuan memadai dalam
membuat dan memanfaatkan alat peraga sederhana dan ekonomis.

c) Kebutuhan Mendesak yang Dirasakan Mitra

1) Perlunya pendampingan bagi guru fisika dalam merancang, membuat, dan
mengimplementasikan alat peraga dalam pembelajaran.

2) Diperlukannya alat peraga sebagai media pembelajaran fisika yang praktis dan
sesuai dengan konteks sekolah pesantren.
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3. METODELOGI PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 4 bulan (Agustus-November
2023) bertempat di sekolah mitra yaitu MA Miftahul Ulum Bettet Kabupaten Pamekasan
Jawa Timur. Metode yang dilaksanakan dalam program pengabdian masyarakat ini
menggunakan tiga tahap besar yaitu:

a) Workshop Pembuatan Alat Peraga

Kegiatan worshop pembuatan alat peraga fisika dilaksanakan selama sehari pada

tanggal 9 Agustus 2023 dengan diikuti oleh 16 guru fisika yang terdiri dari 8 guru mitra

dan 8 guru dari sekolah terdekat dengan mitra. Pelaksanaan workshop ini membuat tiga
alat peraga yaitu kotak gaya gesek, kota rangkaian listrik sederhana dan termos
sederhana.

b) Implementasi Alat Peraga dalam Pembelajaran

Implementasi alat perga fisika pada pembelajaran berupa penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran fisika yang dilaksanakan pada bulan September. Dalam pelaksanaan

pembelajaran menggunakan alat peraga ini dimaksukan pembelajaran di kelas
mendapatkan pengalaman yang bermakna bagi guru dan siswa.

c) Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat

d) Tahap evaluasi dalam program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mendapatkan data tentang respon guru terhadap pelaksanaan workshop pembuatan alat
peraga fisika serta kepraktisan alat peraga dalam pembelajaran di kelas. Pelaksanaan
evaluasi program dilaksanakan pada bulan Oktober, sedangkan hasil data evaluasi
dianalisi dan disusun laporannya pada bulan November. Evaluasi ini menggunakan

teknik survey dengan angket lima tingkat sebagimana tersaji pada Tabel 1,

Tabel Skoring Angket

Keterangan kor
Sangat Setuju (SS)

S
5
Setuju (S) 4
3
2

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuu (STS)
Untuk mengetahui evaluasi program pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana

melakukan analisis data hasil survey menggunakan analisis persentase sebagaimana
Persamaan 1.

[E=Y

P = ixlOO%
n

Keterangan :

P : angka persentase pada data angket
f : jumlah skor yang telah diperoleh
n : jumlah skor maksimum

Setelah data evaluasi program diperoleh selajutnya dilakukan interprestasikan ke
dalam kategori yang sebagimana Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Motivasi pelaksanaan workshop

Penilaian Kriteria interpretasi
81 <P < 100% Sangat Memotivasi
61 <P <81% Memotivasi

41 <P <61% Cukup Memotivasi
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21<P<41% Tidak Memotivasi
0<P<21% Sangat Tidak Memotivasi
Pelaksanaan workshop dapat dikatakan memotivasi guru apabila persentase
kuesioner respon guru mencapai >61%. Selanjutnya data kepraktisan dan keefektifan alat
peraga dalam pembelajaran di kelas juga dilakukan ineterpretasi ke dalam kategori
sebagaimana tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Kepraktisan dan kefektifan alat peragadalam pembelajaran

Penilaian Kriteria interpretasi
81 <P < 100% Sangat praktis dan efektif

61 <P <81% praktis dan efektif

41 <P <61% Cukup praktis dan efektif
21<P<41% Tidak praktis dan efektif
0<P<21% Sangat Tidak praktis dan efektif

Alat peraga yang diimplementasikan dapat dikatakan praktis dan efektif
apabila presentase kuesioner guru mencapai >61%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini menghasilkan produk berupa alat peraga
fisika berjumlah tiga alat peraga dari hasil pelaksanaan workshop. Adapun
pelaksanaan worshop dan produk dapat terlihat pada Gambar 1.

st
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Gambar 1 (b). Hasil Produk Pembuatan Alat Peraga

Prgogram pengabdian masyarakat pada tahap kedua yaitu implementasi alat peraga
dalam pembelajaran oleh guru sebagaimana terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Implementasi Alat Peraga Dalam Pembelajaran

Prgogram pengabdian masyarakat pada tahap ketiga yaitu evaluasi program oleh
guru sebagaimana tersaji pada pada Tabel 4.

Tabel 4.Hasil Respon Guru Terhadap Workshop

Aspek % Kategori
Kebermanfaatan 85 sangat memotivasi
Kemudahan dalam pengaplikasian 84 sangat memotivasi
Kemudahan dalam membuat 80 memotivasi
Motivasi . 91 sangat memotivasi
Rata-rata 84,75 sangat memotivasi

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pelaksanaan workshop dapat dikatakan
memotivasi dengan rata rata persentase sebesar 84,75% dengan kategori sangat
memotivasi. Adapun respon guru terhadap alat peraga dalam implementasi pembelajaran
di kelas dapat terlihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Guru Terhadap Alat Perga

Aspek Presentase Kategori

Praktikalitas 93 sangat praktis dan
efektif

Efektifitas 85 sangat praktis dan
efektif

Materi 91 sangat praktis dan
efektif

Design pembelajaran. 94 sangat praktis dan
efektif

Rata-rata 91 sangat praktis dan
efektif

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa alat peraga yang telah dibuat sangat praktis dan
efektif dalam implemnatasi pada pembelajaran fisika. Selain itu, alat peraga yang telah
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dibuat juga dapat menyampaikan materi dengan lebih baik dengan design pembelajaran
yang tidak monoton. Setelah program berakhir, apabila mitra merasa alat peraga yang telah
dibuat kurang dalam segi kuantitas maka mitra dapat membuat alat peraga tersebut degan
mengikuti panduan yang ada pada buku pedoman. Selain itu, alat peraga yang telah dibuat
dapat digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama serta guru dapat menerapkan alat
peraga tersebut dalam berbagai modifikasi metode maupun strategi pembelajaran.

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil pengabdian yang telah
dilaksanakan oleh pelaksana sebelumnya. Pelaksanaan workshop dapat memberikan
dampak positif dalam menghasilkan sebuah produk pembelajaran yang salah satunya
adalah alat peraga fisika (Faradiba, 2023; Guswantoro et al., 2024; Herlina et al., 2023;
Purwaningsih et al., 2023; Suryaningsih & Lafiah, 2023).

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran fisika melalui pendampingan
pembuatan dan penggunaan alat peraga. Sebelum program ini dilaksanakan, pembelajaran
fisika di sekolah mitra cenderung monoton karena hanya mengandalkan metode ceramah
dan buku teks, sehingga minat dan motivasi siswa rendah. Melalui workshop yang diikuti
oleh guru fisika, dihasilkan tiga jenis alat peraga sederhana—kotak gaya gesek, rangkaian
listrik sederhana, dan termos sederhana—yang kemudian diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan workshop memberikan dampak
yang sangat memotivasi bagi guru dengan rata-rata skor 84,75%, sementara alat peraga
yang dihasilkan dinilai sangat praktis dan efektif dengan skor rata-rata 91%.

Selain meningkatkan keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran, program
ini juga memberikan kontribusi positif terhadap suasana belajar di kelas. Penggunaan alat
peraga membantu guru menyampaikan konsep fisika secara lebih konkret dan menarik,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan lebih terlibat aktif dalam proses belajar.
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan alat peraga merupakan
strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran di sekolah berbasis
pesantren, serta dapat dijadikan model bagi pengembangan program serupa di sekolah lain
dengan kondisi yang sama.
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